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AGROHOMESCHOOLING SEBAGAI METODE PEMBELAJARAN 

ALTERNATIF GUNA MEMNGKATKAN MUTU PENDIDIKAN 
 

Lima Sefiiana, Yusda Mardhiyah, Virgitha Isanda, M. Reza 

Jurusan Agribisnis, Institut Pertanian Bogor, Bogor 
 

ABSTRAK  
Metode homeschooling merupakan alternatij metode pembelajaran yang 

muncul di tengah keadaan saat ini dimana penerapan standar dalam kurikulum 
pendidikan masih menuai banyak kontroversi di masyarakat. Kurikulum 
singkat, padat berulang SD, SMP dun SMA, Iebih terasa bersijat indoktrinasi 
dibandingkan analisis dun pemahaman. Banyak orang tua yang merasakan 
bahwa suasana pembelajaran d i banyak sekolah sering kali kurang 
mengedepankan kepentingan terbaik dun minat bagi anak. Akibat yang 
ditimbulkan cukup serius. ~ a n ~ anak yang mengalami shes dankehilangan 
kreativitas ilmiahnya. Selain itu, saat ini kecintaan anak-anak akan pertanian 
semakin berkurang akibat kurangnya jnformasi dunia pertanian yang 
disampaikan kepada mereka apalagi dalam halpraktik.  

Homeschooling berbasis pertanian yang dikenal dengan Agrohomeschooling 

merupakan metode pembelajaran yang diterapkan pada anak rentang umur tujuh 

sampai sembilan tahun. Metode ini bertu~uanagar anak mampu mengembangkan 

potensinya tanpa h a m merasa jenuh: Pada metode pembelajaran ini digunakan 

metode yang mampu menyeimbangkan kerja otak kiri dun otak kanan agar anak tidak 

cepat bosun untuk belajar. Dalam metode ini diterapkan sistem pembelajaran yang 

kembali ke alum. Sehingga dapat menumbuhkan pula kecintaan anakpada Iingkungan 

khususnya p&anian.  
Metode homeschooling berbasis pertanian dapat diterapkan sebagai 

alternatif metode pendidikan guna pengembangan potenii dun kreativitas anak 
baik akademis maupunnon akademis serta dapat menumbuhkan kecintaan anak 
akan pertanian. 
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Latar Belakang Masalah 

 
Dalam PP No 1912005 tentang standar nasional pendidikan disebutkan 

dalam pasal 19 sampai dengan 22 bahwa proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, .inspiratif, menyenangkan, 
menanatang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. Adanya keteladanan pendidik, perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan 
pengawasq yang efektif dan efisien dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan standar yang ditetapkan di atas, maka proses pembelajaran 
yang dilakukan antara peserta didik dengan pendidik hams mengutamakan 



 
keefektivitasan proses pembelajaran sehingga peserta didik mampu 
mengembangkan potensi din. Kenyataannya saat ini penerapan standar dalam 
kurikulum pendidikan sendiri masih menuai banyak kbntrovkrsi di masyarakat. 
Kurikulum singkat, padat berulang SD, SMP dan SMA, lebih terasa bersifat 
indoktrinasi dibandingkan analisis dan pemahaman. Selain itu, banyak orang 
tua yang merasakan bahwa suasana pembelajaran di banyak sekolah sering kali 
kurang mengedepankan kepentingan terbaik dan minat bagi anak. Akibat yang 
ditimbulakan cukup serius. Banyak anak yang mengalami stres dan kehilangan 
kreativitas. ilmiahnya. Mereka juga mencemaskan ketidalcnyamanan an&-anak 
mereka atas berbagai alasan seperti beban belajar yang terlalu berat, intervensi 
pendidik yang keliru terhadap potensi kecerdasan anak, perampasan hak belajar 
ariak, dan lain sebagainya.  

Mata pelajaran yang bersifat subject matter juga makin merurnitkan 
permasalahan karena para siswa tidak dapatmelihat bagaimana keterkaitan 
antara satu mata pelajaran dengan yang lainnya, serta tidak relevan dengan 
kehidupan nyata. Akibatnya, para siswa menjadi tidak mengerti akan manfaat 
dari materi. yang dipelajarinya untuk kehidupan nyata. Sistem pendidikan 
seperti ini membuat manusia berpikir secira parsial, terkotak-kotak  

Keadaan tersebut membanglutkin antusiasme beberapa kalangan untuk 
membangun suatu sistem pendidikan berkualitas yang menyenangkan sekaligus 
mampu mencerdaskan anak. Kemudian munculah berbagai pendidikan 
alternatif. Yang terkhi adalah sistem pendidikin bempa pendidikan dengan 
istilah homeschooling. Secara etimologis, hom&chooling adalah sekolah yang 
diadakan di rumah, namuri secara hakiki homeschooling adalah sebuah sekolah 
altematif yang menempatkan anak sebagai subyek'dengan pendekatan 
pendidikan secara at home.  

Melihat kondisi tersebut, maka perlu diterapkan sistem pendidikan 
berkualitas yang menyenangkan sekaligus mampu mencerdaskan anak. Untuk 
itu perlu diadakan proses pembelajaran homeschooling dengan menggunakan 
dasar pertanian. 
 

 

Perurnusan Masalah 

 
Jika mengkntisi sitem pendidikan Indonesia, kebijakan pemerintah 

mengenai pendidikan seringkali terasa tidak menentu temtama terkait dengan 
pergantian kurikulum yang terlampau senng tanpa adanya perimbangan baik 
dari visi, isi maupun bentuk penerapannya di lapangan. Tujuan pendidikan yang 
ada lebih diterapkan untuk mencetak anak pandai secara kognitif yaitu 
menekankan pada perkembangan sistem keqa otak kin yang meliputi aspek 
linguistik dan logis-matematis.  

Metode homeschooling berbasis pertanian ini diterapkan pada anak rentang 

urn& tujuh samapai sembilan tahun, agar anak mampu mengembangkan 

potensinya tanpa hams merasa jenuh. Pada metode pembelajaran ini digunakan 

metode yang mampu menyeimbangkan keja otak kin dan otak kanan agar anak 

tidak cepat bosan untuk belajar. Metode ini bertujuan agar anak dapat 

mengembangkan potensinya tanpa harus merasa jenuh. Dalam metode ini 

diterapkan sistem pembelajaran yang kembali ke alam. Sehingga dapat 



 
menumbuhkan pula kecintaan anak pada lingkungan khususnya pertanian 
dimana akhir-akhir ini rasa kecintaan akan pertanian tersebut semakin 
terdegradasi karena perkembangan lingkungan.  

Perurnusan masalah pada penulisanini ditekankan kepada : 
Bagaimanakah metode yang diterapkan pada Agrohomeschooling yang 
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak 

Bagaimanakah pengaruh Agrohomeschooling bagi perkembangan anak 
 

 

Tujuan Kegiatan 
 

Memperkenalkan dan menerapkan metode pembelajaran Agrohomeschooling 

yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.  
Mengembangkan potensi peserta anak didik kelompok 
Agrohomeschooling Memberikan pendidikan pertanian  

4 . Menumbuhka kreativitas peserta didik di bidang akademis maupun non 

akademis 

5.  Mengetahui pengaruh Agrohomeschooling bagi perkembangan anak 
,. 

 

Kegunaan Metode 
 

Melalui metode Agrohomeschooling diharapk? marnpu 
mengembangkan potensi yang dirniliki berdkarkan ajaran yang telah 
diterapkan: ~ i h a r a p k i njuga, materi -sekolah yang diajarkan menjadi lebih 
&enyenangkan karena penyampaiannya lebih ringan dan menyenangkan. 
Selain itu, melalui pembelajaran ini diharapkan dapat menumbuhkan kecintaan 
akan pertanian yang akhr-akhir ini semakin pudar. Melalui penulisan ini 

diharapkan dapat membuka cakrawala pemikiran para orang tua dan lembaga 
pendidikan untuk mengetahui penerapan Agrohomeschooling yang tepat serta 
aspek-aspek yang perlu diperhatikan jika mereka memutuskan menerapkan 
sistem pendidikan ini sehingga bisa menjadi masukan bagi dunia pendidikan 

di tanah air. Dengan demikian, dampak negatif yang dikhawatirkan dari sistem 
pendidiian dapat diiinimalisir atau bahkan dihilangkan. 
 

 

METODE PENDEKATAN 
 

Pelaksanaan metode pembelajaran Agrohomeschooling pada studi kasus 
SDN Babakan 1 Darmaga Bogor ini dilaksanakan pada bulan Maret sarnpai 
Juni yang dilakukan setiap akhir minggu dengan jumlah pertemuan 6 kali 
pertemuan. Jumlah anak yang menjadi peserta Agrohomeschooling bejumlah 6 
orang agar perkembangan tiap anak dapat dipantau. Keenam peserta 
Agrohomeschooling tersebut diantaranya Elsya Theana, Raka Essa Prasetyo, 
Gifari Anggoro, Adia Mufidz, Awulia, dan Yunan Malik.  

Rentang umur peserta Agrohomeschooling berumur tujuh hingga sembilan 

tahun. Karena kebutuhan anak akan pendidikan pada fase ini lebih diarahkan 

kepada suatu ha1 yang konkrit dan lebih mengedepankan penerapan daripada 















 


